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Skripsi ini berjudul “PEMETAAN LOKASI DAERAH PENGHASIL JERUK 

DI KABUPATEN KARO”, yang bertujuan untuk memetakan lokasi-lokasi 

wilayah penghasil jeruk di Kabupaten Karo secara spasial dengan 

menggunakan Sistem Informasi Geografis (GIS). Kabupaten Karo merupakan 

salah satu daerah sentra produksi jeruk di Sumatera Utara, namun informasi 

mengenai sebaran wilayah penghasil jeruk belum terdokumentasi secara 

spasial dalam bentuk peta digital yang akurat. Penelitian ini dilakukan untuk 

menghasilkan peta persebaran produksi jeruk berdasarkan data dari tahun 

2019-2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis spasial 

dan analisis temporal menggunakan perangkat lunak ArcMap. Data yang 

digunakan meliputi nama kecamatan, luas tanam, luas panen, dan jumlah 

produksi jeruk per tahun yang diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten Karo. 

Data tersebut kemudian diolah menjadi titik koordinat dan ditampilkan dalam 

bentuk peta tematik untuk melihat pola sebaran dan tren produksinya setiap 

tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa kecamatan seperti 

Munte, Tiga Panah, dan Merek merupakan daerah penghasil jeruk utama 

dengan produksi yang tinggi setiap tahunnya, sementara beberapa kecamatan 

lainnya mengalami fluktuasi atau penurunan produksi. Melalui pemanfaatan 

GIS, hasil pemetaan ini dapat digunakan sebagai referensi dalam penyusunan 

kebijakan pengembangan pertanian jeruk yang lebih tepat sasaran di 

Kabupaten Karo. 
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1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Karo merupakan salah satu daerah di Indonesia yang dikenal dengan produksi 

jeruk berkualitas tinggi. Jeruk menjadi komoditas utama yang menopang perekonomian daerah ini, 

serta menjadi sumber penghidupan bagi banyak petani[1]. Dengan kondisi geografis yang 

mendukung, seperti ketinggian antara 600 hingga 1.400 meter di atas permukaan laut, serta tanah 

vulkanik yang kaya akan mineral, Kabupaten Karo memiliki potensi besar untuk produksi pertanian 

yang berkelanjutan[2]. Jeruk menjadi salah satu pilar ekonomi utama di wilayah ini, dengan sebagian 

besar penduduk menggantungkan hidup mereka pada hasil pertanian, terutama jeruk. 

Kabupaten Karo juga dikenal dengan destinasi wisata yang memikat, menawarkan berbagai 

keindahan alam dan kekayaan budaya yang khas. Terletak di dataran tinggi dengan iklim sejuk, 

daerah ini menjadi tujuan favorit wisatawan lokal maupun mancanegara. Salah satu daya tarik 

utamanya adalah kota Berastagi, yang terkenal dengan pasar buah segar, termasuk jeruk khas Karo, 

serta pemandangan Gunung Sibayak dan Gunung Sinabung yang megah[1]. Selain itu, Kabupaten 

Karo memiliki objek wisata yang ikonik seperti Air Terjun Sipiso-piso, yang mengalir deras dari 
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ketinggian 120 meter, memberikan pemandangan spektakuler di tepi Danau Toba[3]. Wisatawan 

juga dapat mengunjungi Desa Peceren, di mana rumah adat Karo masih terjaga, atau Taman Lumbini 

yang menawarkan replika pagoda megah sebagai simbol harmoni. 

Namun, dalam beberapa tahun terakhir, produktivitas jeruk di Kabupaten Karo mengalami 

penurunan yang signifikan. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten Karo, 

fenomena ini berdampak serius terhadap pendapatan petani dan stabilitas ekonomi daerah yang 

sebagian besar bergantung pada hasil jeruk sebagai komoditas unggulan[4]. Penurunan produktivitas 

jeruk ini diduga disebabkan 2 oleh berbagai faktor, di antaranya degradasi lahan, serangan hama, dan 

praktik pertanian yang kurang optimal. Hasil rata-rata persentase tanaman jeruk yang menunjukkan 

gejala serangan CVPD sebesar 72,67%, persentase terendah dialami oleh jeruk keprok dan tertinggi 

ditunjukkan oleh jeruk Selayar (87%)[5]. 

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan lokasi-lokasi penghasil jeruk di Kabupaten Karo 

dan menggambarkan sebaran serta perubahan luas lahan penghasil jeruk dalam lima tahun 

terakhir(2019-2023). Dengan dukungan teknologi GIS dan data dari Dinas Pertanian Kabupaten 

Karo,pemetaan ini diharapkan bisa memberikan informasi yang jelas tentang distribusi lahan 

penghasil jeruk .Hasil penelitian ini akan menghasilkan peta spasial yang tidak hanya menunjukkan 

lokasi utama penghasil jeruk tetapi juga membantu pemerintah dan pihak terkait dalam mengambil 

keputusan yang lebih baik untuk pengelolaan lahan pertanian jeruk di masa depan. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis spasial berbasis GIS, serta 

memanfaatkan data produktivitas dari Dinas Pertanian Kabupaten Karo. Framework 

penelitian ini mengintegrasikan berbagai komponen untuk menjawab rumusan masalah 

tersebut. Framework penelitian dapat dilihat pada gambar 2.1 
 

 
Gambar 2.1 Framework Penelitian 

 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
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3.1  Hasil Analisis Spasial Tahun 2019 
Gambar 3.1 menunjukkan titik-titik lokasi daerah penghasil jeruk pada tahun 2019 yang di 

tandai dengan bulatan berwarna orange. Pada peta ini, setiap titik mewakili kecamatan, dan ukuran 

bulatan berwarna orange yang berbeda-beda  menunjukkan jumlah produksi jeruk di masing-masing  

wilayah memiliki jumlah yang tidak sama. Semakin besar ukurannya, maka semakin tinggi jumlah 

produksi yang di hasilkan. Pada peta terlihat wilayah dengan ukuran terbesar terdiri dari kecamatan 

Munte, Lau Baleng, Tiga Panah dan Mardinding. 
PETA TITIK LOKASI  

PENGHASIL JERUK 2019 

 
Gambar 3.1 Peta Analisis Spasial Tahun 2019 

 

Keterangan: 

 

 
 
3.2   Hasil Analisis Spasial Tahun 2020 

Gambar 3.2 menunjukkan titik-titik lokasi daerah penghasil jeruk pada tahun 2020 yang di 

tandai dengan bulatan berwarna orange. Pada peta ini, setiap titik mewakili kecamatan, dan ukuran 

bulatan berwarna orange yang berbeda-beda  menunjukkan jumlah produksi jeruk di masing-masing  

wilayah memiliki jumlah yang tidak sama. Semakin besar ukurannya, maka semakin tinggi jumlah 

produksi yang di hasilkan. Pada peta terlihat wilayah dengan ukuran terbesar terdiri dari kecamatan 

Munte, Dolat Rakyat, Tiga Binanga, Lau Baleng dan Merek. 
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PENGHASIL JERUK 2020 

 
Gambar 3.2 Peta Analisis Spasial Tahun 2020 

 

Keterangan: 

 
 

 

3.3  Hasil Analisis Spasial Tahun 2021 
        Gambar 3.3 menunjukkan titik-titik lokasi daerah penghasil jeruk pada tahun 2020 yang di 

tandai dengan bulatan berwarna orange. Pada peta ini, setiap titik mewakili kecamatan, dan ukuran 

bulatan berwarna orange yang berbeda-beda  menunjukkan jumlah produksi jeruk di masing-masing  

wilayah memiliki jumlah yang tidak sama. Semakin besar ukurannya, maka semakin tinggi jumlah 

produksi yang di hasilkan. Pada peta terlihat wilayah dengan ukuran terbesar terdiri dari kecamatan 

Munte, Tiga Panah, Merek, Lau Baleng dan Mardinding. 
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PENGHASIL JERUK 2021 

 
Gambar 3.3 Peta Analisis Spasial Tahun 2021 

 

Keterangan: 

 
 

 
3.4  Hasil Analisis Spasial Tahun 2022 

Gambar 3.4  menunjukkan titik-titik lokasi daerah penghasil jeruk pada tahun 2020 yang di 

tandai dengan bulatan berwarna orange. Pada peta ini, setiap titik mewakili kecamatan, dan ukuran 

bulatan berwarna orange yang berbeda-beda  menunjukkan jumlah produksi jeruk di masing-masing  

wilayah memiliki jumlah yang tidak sama. Semakin besar ukurannya, maka semakin tinggi jumlah 

produksi yang di hasilkan. Pada peta terlihat wilayah dengan ukuran terbesar terdiri dari kecamatan 

Munte, Tiga Panah, Merek, Lau Baleng dan Mardinding. 
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PENGHASIL JERUK 2022 

 
Gambar 3.4 Peta Analisis Spasial Tahun 2022 

 

Keterangan: 

 
 

3.5 Hasil Analisis Spasial Tahun 2023 

Gambar 3.5 menunjukkan titik-titik lokasi daerah penghasil jeruk pada tahun 2023 

yang di tandai dengan bulatan berwarna orange. Pada peta ini, setiap titik mewakili 

kecamatan, dan ukuran bulatan berwarna orange yang berbeda-beda  menunjukkan jumlah 

produksi jeruk di masing-masing  wilayah memiliki jumlah yang tidak sama. Semakin besar 

ukurannya, maka semakin tinggi jumlah produksi yang di hasilkan. Pada peta terlihat 

wilayah dengan ukuran terbesar terdiri dari kecamatan Munte, Merek, Lau Baleng, Tiga 

Panah, dan Mardinding. 
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PENGHASIL JERUK 2023 

 
Gambar 3.5 Peta Analisis Spasial Tahun 2023 

 

Keterangan: 
 

 
 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pemetaan dan analisis spasial-temporal terhadap produksi tanaman jeruk 

di Kabupaten Karo dari tahun 2019-2023, dapat di simpulkan.Pemetaan lokasi daerah penghasil jeruk 

di Kabupaten Karo telah berhasil dilakukan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) yang 

divisualisasikan dalam bentuk peta simbol proporsional. Hasil pemetaan menunjukkan bahwa 

persebaran lokasi penghasil jeruk tidak merata, hal ini disebabkan oleh luas tanam lebih luas dari 

luas panen. Dengan konsentrasi produksi terbesar berada di Kecamatan Munte, Merek, dan Tiga 

Panah. GIS terbukti mampu menyajikan informasi secara akurat dan efisien mengenai letak 

geografis, tingkat produksi, serta perubahan tren setiap tahunnya. Pemetaan lokasi daerah penghasil 

jeruk di Kabupaten Karo menggunakan teknologi GIS telah memberikan kontribusi penting dalam 

menggambarkan kondisi spasial produksi jeruk dari tahun ke tahun. Melalui pemetaan ini, wilayah-

wilayah dengan tingkat produktivitas tinggi maupun rendah dapat diidentifikasi secara visual dan 

informatif. Hasil analisis spasial menunjukkan adanya ketimpangan distribusi produksi jeruk antar 

kecamatan,sehingga pemerintah atau pemangku kebijakan dapat dengan lebih mudah menentukan 

daerah prioritas yang memerlukan intervensi atau pembinaan. Selain itu, informasi spasial ini juga 

bermanfaat untuk mendukung pengembangan produksi jeruk dengan memberikan dasar yang kuat 

dalam pengambilan keputusan, seperti penentuan lokasi pengembangan lahan, perencanaan 

distribusi bantuan pertanian, dan peningkatan efektivitas program penyuluhan kepada petani. 
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